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Abstrak  
Banjir merupakan bencana yang sering terjadi dan menimbulkan kerugian bagi 
masyarakat sehingga kesiapsiagaan keluarga perlu ditingkatkan sejak dini. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana banjir melalui edukasi tas 
siaga bencana berbasis perspektif Islam. Kegiatan dilaksanakan pada 25 
September 2026 di Dukuh Songgorunggi RT 02/RW 06, Kepuh, Nguter, 
Sukoharjo, dengan 35 peserta. Metode yang digunakan adalah penyuluhan 
dengan media poster, diskusi, dan tanya jawab, dengan evaluasi berupa tanya 
jawab setelah penyampaian materi. Hasil menunjukkan bahwa 80% peserta 
mampu menyebutkan isi tas siaga bencana, 85,71% mampu menjelaskan 
pentingnya kesiapsiagaan serta tindakan sebelum dan saat banjir, 77,14% 
mampu menyebutkan nilai Islam terkait kesiapsiagaan, dan 88,57% bersedia 
menyiapkan tas siaga bencana di rumah. Edukasi tas siaga bencana berbasis 
perspektif Islam dapat menjadi pendekatan yang sesuai untuk mendukung 
kesiapsiagaan banjir masyarakat. 
Kata Kunci: Banjir, Edukasi, Kesiapsiagaan, Perspektif Islam, Tas Siaga 
Bencana. 
 

Abstract  
Flooding is a frequent disaster that causes losses to communities, so household 
preparedness must be strengthened. This community service activity aimed to 
improve community preparedness for floods through disaster preparedness bag 
education based on an Islamic perspective. The activity was held on 25 September 
2026 in Songgorunggi Hamlet, RT 02/RW 06, Kepuh, Nguter, Sukoharjo, with 
35 participants. The method was health education using posters, discussion, and 
question-and-answer sessions, with evaluation through questioning after the 
material was delivered. The results showed that 80% of participants could name 
the contents of a disaster preparedness bag, 85.71% could explain the importance 
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of preparedness and the actions to take before and during floods, 77.14% could 
name Islamic values related to disaster preparedness, and 88.57% were willing to 
prepare a disaster preparedness bag at home. Disaster preparedness bag education 
based on an Islamic perspective can be an appropriate approach to support 
community flood preparedness. 
Keywords: Disaster Preparedness Bag, Education, Flood, Islamic Perspective, 
Preparedness. 
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Pendahuluan  

Banjir merupakan salah satu bencana yang paling sering terjadi di 
Indonesia dan berdampak luas bagi masyarakat. Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB) melaporkan bahwa kejadian banjir di 
Indonesia sepanjang tahun 2014–2023 mencapai 8.067 kejadian (Ra’bung dkk., 
2025). Banjir dapat merusak rumah dan harta benda serta mengganggu 
kesehatan dan keselamatan jiwa, dan dampaknya dapat menjadi lebih besar 
apabila masyarakat belum memiliki kesiapsiagaan yang baik. Pengalaman 
banjir bandang besar di DAS Beringin, Kota Semarang, pada tahun 2010 
mendorong pemerintah membentuk Kelurahan Siaga Bencana dan sistem 
peringatan dini untuk memperkuat kesiapsiagaan terhadap bencana (Mandala 
dan Koesyanto, 2021). 

Dukuh Songgorunggi RT 02/RW 06, Desa Kepuh, Kecamatan Nguter, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, merupakan wilayah yang pernah 
mengalami banjir. Berdasarkan studi pendahuluan, banjir di wilayah ini terjadi 
pada bulan April dengan ketinggian air mencapai lutut orang dewasa. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa warga perlu memiliki kesiapsiagaan yang 
memadai, termasuk perlengkapan darurat yang siap dibawa ketika evakuasi 
harus dilakukan dalam waktu singkat. 

Salah satu bentuk kesiapsiagaan yang dapat dilakukan setiap keluarga 
adalah menyiapkan tas siaga bencana yang berisi kebutuhan penting pada 
keadaan darurat, seperti air minum, makanan, obat-obatan atau perlengkapan 
pertolongan pertama (P3K), senter, baterai, pakaian ganti, dokumen penting, 
dan alat komunikasi. Kemampuan masyarakat menyiapkan tas tersebut 
berkaitan erat dengan pengetahuan dan sikap mereka terhadap bencana. 
Penelitian di Kelurahan Tangguh Bencana Kota Semarang menunjukkan bahwa 
pengetahuan dan sikap masyarakat berpengaruh terhadap kesiapsiagaan 
menghadapi banjir, baik secara parsial maupun simultan (As-Syifa dan 
Widowati, 2021). Penelitian Listiana dkk. (2025) di Kelurahan Rajabasa, Bandar 
Lampung, juga menemukan hubungan antara pengetahuan serta sikap 
masyarakat dan perilaku kesiapsiagaan terhadap ancaman banjir. Dengan 
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demikian, edukasi yang meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap 
positif merupakan langkah awal yang strategis. 

Berbagai kegiatan pengabdian telah melaporkan manfaat edukasi 
kesiapsiagaan banjir. Ra’bung dkk. (2025) memberikan edukasi dengan 
ceramah, tanya jawab, dan media leaflet kepada 23 siswa sekolah dasar di 
Kabupaten Tolitoli dan melaporkan peningkatan pengetahuan kategori baik 
dari 48% menjadi 95%. Syarif dkk. (2022) melaksanakan kegiatan ceramah dan 
diskusi dialog bagi masyarakat Desa Sapanan, Kabupaten Jeneponto, dan 
melaporkan peningkatan kesadaran tanggap bencana banjir dari 55% pada pre-
test menjadi 95% pada post-test. Widayati dan Husain (2023) menggambarkan 
tingkat pengetahuan masyarakat tentang kesiapsiagaan penanggulangan 
banjir, sementara Karisa dkk. (2023) meninjau strategi meningkatkan 
pengetahuan kesiapsiagaan bencana pada anak, dan Hanifah dkk. (2024) 
melaporkan peningkatan pengetahuan kesiapsiagaan banjir pada siswa sekolah 
dasar di Kota Bengkulu setelah edukasi dengan metode make a match. 

Selain pengetahuan, cara masyarakat memaknai bencana juga dipengaruhi 
oleh nilai keagamaan. Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam 
sehingga pendekatan mitigasi bencana perlu mempertimbangkan aspek 
keagamaan (Iskandar, 2025). Kusuma dan Muzani (2024) menawarkan tiga 
prinsip Islam dalam pengurangan risiko bencana, yaitu al-ilmu (pengetahuan), 
ikhtiar (upaya), dan tawakkul (berserah diri kepada Allah), serta menyatakan 
bahwa pemahaman perspektif Islam tentang bencana diharapkan dapat 
menghilangkan sikap fatalistik. Bakti dkk. (2024) menguraikan pendidikan 
Islam berbasis kesadaran bencana yang menekankan gotong royong, tolong-
menolong, dan empati, serta memuat daftar periksa perlengkapan darurat 
keluarga. Agar pesan tersebut mudah diterima, diperlukan media yang 
sederhana. Masruroh dan Hayati (2021) melaporkan bahwa poster tergolong 
baik sebagai media edukasi bagi warga desa, dan Hasibuan dkk. (2024) 
meninjau sepuluh jurnal tentang efektivitas poster sebagai media komunikasi 
kesehatan. 

Meskipun demikian, sebagian kegiatan yang ditelusuri penulis menyasar 
siswa sekolah, sedangkan kajian perspektif Islam tentang bencana umumnya 
berupa telaah pustaka (Iskandar, 2025; Kusuma dan Muzani, 2024; Puspita dan 
Alif, 2025). Dari literatur yang berhasil ditelusuri penulis, edukasi tas siaga 
bencana yang secara langsung memadukan nilai-nilai Islam bagi masyarakat 
umum di tingkat dusun belum banyak dilaporkan. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian ini bertujuan meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat Dukuh 
Songgorunggi dalam menghadapi bencana banjir melalui edukasi tas siaga 
bencana berbasis perspektif Islam dengan media poster. Kebaruan kegiatan ini 
terletak pada pemaduan edukasi isi dan fungsi tas siaga bencana dengan nilai 
ikhtiar, sabar, tawakal, dan tolong-menolong (QS. Al-Ma’idah: 2) yang 
disampaikan langsung kepada warga, disertai evaluasi capaian peserta melalui 
tanya jawab. 
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Metodologi  
Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat dengan 

pendekatan edukasi kesehatan berupa penyuluhan yang dikombinasikan 
dengan diskusi dan tanya jawab. Metode penyuluhan dipilih karena 
memungkinkan informasi disampaikan kepada kelompok masyarakat dalam 
waktu singkat dan penyuluh dapat langsung menilai pemahaman peserta. 
Media yang digunakan adalah poster yang berisi informasi kesiapsiagaan banjir 
dan perlengkapan tas siaga bencana, karena poster menyampaikan informasi 
secara ringkas, menarik, dan mudah dipahami (Hasibuan dkk., 2024; Masruroh 
dan Hayati, 2021). 

Kegiatan dilaksanakan oleh tim pelaksana (Kelompok 3) Program Studi 
Keperawatan dan Pendidikan Profesi Ners, Fakultas Ilmu Kesehatan, 
Universitas ‘Aisyiyah Surakarta pada Jumat, 25 September 2026 pukul 19.30 
WIB di Dukuh Songgorunggi RT 02/RW 06, Desa Kepuh, Kecamatan Nguter, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Sasaran kegiatan adalah masyarakat 
setempat sebanyak 35 orang. Rangkaian kegiatan dirancang berdurasi 35 menit 
sesuai satuan acara penyuluhan (SAP). 

Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan (Gambar 1). Pada tahap 
persiapan, tim menentukan sasaran edukasi, menyiapkan materi tentang banjir 
dan tas siaga bencana, serta membuat media poster. Tahap pelaksanaan terdiri 
atas pembukaan selama 5 menit yang berisi salam, perkenalan, penyampaian 
tujuan, dan penggalian pengetahuan awal peserta, penyampaian materi selama 
15 menit, diskusi dan tanya jawab selama 10 menit, serta penutup selama 5 
menit. Materi meliputi pengertian dan dampak banjir, pentingnya 
kesiapsiagaan, pengertian dan manfaat tas siaga bencana, perlengkapan yang 
perlu dimasukkan ke dalam tas, serta langkah sebelum dan saat banjir. Materi 
juga mengaitkan kesiapsiagaan dengan nilai ikhtiar, sabar, tawakal, dan tolong-
menolong dalam Islam, termasuk QS. Al-Ma’idah ayat 2. Pada tahap evaluasi, 
tim melakukan tanya jawab setelah edukasi untuk menilai pemahaman peserta 
mengenai isi dan manfaat tas siaga bencana serta mengajak peserta mulai 
menyiapkan tas siaga di rumah masing-masing. 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Edukasi Tas Siaga Bencana Berbasis 

Perspektif Islam 
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Evaluasi dilakukan pada tiga aspek. Evaluasi struktur memastikan tempat, 
poster, materi, dan alat telah tersedia serta peserta hadir sesuai sasaran. 
Evaluasi proses menilai keaktifan dan perhatian peserta selama kegiatan. 
Evaluasi hasil dilakukan melalui pertanyaan lisan sederhana setelah 
penyampaian materi dengan empat indikator, yaitu kemampuan peserta 
menyebutkan perlengkapan yang perlu dimasukkan ke dalam tas siaga 
bencana, kemampuan menjelaskan pentingnya kesiapsiagaan serta tindakan 
sebelum dan saat banjir, kemampuan menyebutkan nilai-nilai Islam yang 
berkaitan dengan kesiapsiagaan bencana, dan kesediaan menyiapkan tas siaga 
bencana di rumah. Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung 
persentase peserta pada setiap indikator terhadap seluruh peserta (n = 35). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Upaya 
Peningkatan Kesiapsiagaan Masyarakat Menghadapi Bencana Banjir melalui 
Edukasi Tas Siaga Bencana Berbasis Perspektif Islam” dilaksanakan pada 
Jumat, 25 September 2026, pukul 19.30 WIB di Songgorunggi RT 02/RW 06, 
Kepuh, Nguter, Sukoharjo, Jawa Tengah. Kegiatan ini diikuti oleh 35 peserta 
dari masyarakat setempat. Kegiatan diawali dengan pembukaan, perkenalan 
pemateri, penyampaian tujuan edukasi, serta penggalian pengetahuan awal 
masyarakat mengenai bencana banjir dan persiapan tas siaga bencana. Tahap 
awal ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman masyarakat mengenai 
pentingnya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir. 

Selanjutnya, pemateri menyampaikan materi mengenai pengertian dan 
dampak banjir, pentingnya kesiapsiagaan masyarakat, serta pengertian dan 
fungsi tas siaga bencana. Materi juga menjelaskan berbagai perlengkapan yang 
perlu disiapkan dalam tas siaga bencana, seperti air minum, makanan, obat-
obatan, perlengkapan pertolongan pertama, senter, baterai, pakaian ganti, 
dokumen penting, dan alat komunikasi. Penyampaian materi menggunakan 
media poster yang berisi informasi mengenai kesiapsiagaan banjir dan 
perlengkapan tas siaga bencana. Penggunaan poster diharapkan dapat 
membantu masyarakat memahami materi dengan lebih mudah melalui 
informasi yang disajikan secara ringkas dan jelas. 
Integrasi perspektif Islam dalam edukasi 

Selain membahas kesiapsiagaan dari segi persiapan perlengkapan, 
kegiatan ini juga mengaitkan kesiapsiagaan bencana dengan perspektif Islam. 
Masyarakat diberikan pemahaman bahwa menyiapkan diri sebelum bencana 
merupakan bentuk ikhtiar untuk menjaga keselamatan jiwa dan harta. Materi 
juga menekankan pentingnya sikap sabar, tawakal, dan saling membantu 
ketika menghadapi bencana. Hal tersebut sejalan dengan nilai yang terkandung 
dalam QS. Al-Ma’idah ayat 2, yaitu anjuran untuk saling tolong-menolong 
dalam kebajikan dan ketakwaan. Melalui penyampaian materi tersebut, 
masyarakat diharapkan memahami bahwa menghadapi bencana tidak hanya 
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membutuhkan persiapan fisik, tetapi juga kepedulian sosial dan penguatan 
nilai-nilai keagamaan. 
Diskusi, tanya jawab, dan urgensi tas siaga bencana 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan 
tanya jawab. Pada tahap ini, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami. Pemateri juga mengajukan 
pertanyaan mengenai barang-barang yang perlu dimasukkan ke dalam tas 
siaga bencana serta tindakan yang dapat dilakukan sebelum dan saat banjir 
terjadi. Sesi diskusi ini menjadi salah satu bentuk evaluasi untuk mengetahui 
pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Peserta juga 
diajak untuk menyadari pentingnya menyiapkan perlengkapan darurat sejak 
dini agar dapat lebih siap apabila sewaktu-waktu terjadi banjir. 

Kesiapsiagaan menghadapi banjir perlu diperhatikan karena bencana 
dapat mengganggu aktivitas masyarakat, merusak tempat tinggal, serta 
membahayakan keselamatan jiwa. Kurangnya persiapan dapat menyebabkan 
masyarakat mengalami kesulitan ketika harus melakukan evakuasi dalam 
waktu singkat. Oleh karena itu, penyediaan tas siaga bencana menjadi salah 
satu langkah sederhana yang dapat dilakukan oleh setiap keluarga. Tas tersebut 
sebaiknya ditempatkan di lokasi yang mudah dijangkau, diperiksa secara 
berkala, dan disesuaikan dengan kebutuhan anggota keluarga. Masyarakat juga 
perlu mengetahui jalur evakuasi, lokasi pengungsian, serta mengikuti arahan 
petugas apabila terjadi banjir. 
Media poster 

Media poster yang digunakan dalam kegiatan ini berfungsi sebagai 
sarana penyampaian informasi mengenai kesiapsiagaan banjir dan 
perlengkapan tas siaga bencana. Informasi yang disajikan secara ringkas dapat 
membantu masyarakat mengingat kembali materi yang telah diberikan. Selain 
itu, poster dapat dimanfaatkan sebagai media pengingat setelah kegiatan 
selesai sehingga masyarakat dapat menerapkan informasi tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari bersama keluarga. 
Hasil kegiatan 

Hasil dari kegiatan edukasi kesiapsiagaan masyarakat menghadapi 
bencana banjir melalui edukasi tas siaga bencana berbasis perspektif Islam yang 
diikuti oleh 35 peserta menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan evaluasi 
melalui tanya jawab setelah penyampaian materi, diperoleh hasil yang 
disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 2. Sebanyak 80% peserta (28 orang) mampu 
menyebutkan perlengkapan yang perlu dimasukkan ke dalam tas siaga 
bencana, seperti air minum, makanan, obat-obatan, senter, pakaian, dan 
dokumen penting. Sebanyak 85,71% peserta (30 orang) mampu menjelaskan 
pentingnya kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir serta tindakan yang perlu 
dilakukan sebelum dan saat terjadi banjir. Sebanyak 77,14% peserta (27 orang) 
mampu menyebutkan nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan kesiapsiagaan 
bencana, yaitu ikhtiar, sabar, tawakal, dan saling tolong-menolong. Sebanyak 
88,57% peserta (31 orang) menyatakan kesediaannya untuk menyiapkan tas 
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siaga bencana di rumah masing-masing sebagai bentuk upaya melindungi diri 
dan keluarga ketika terjadi banjir. 
Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman dan Kesediaan Peserta Setelah Edukasi 

(n = 35) 

No Indikator evaluasi 
Jumlah 
(orang) 

Persentas
e (%) 

1 

Mampu menyebutkan perlengkapan yang 
perlu dimasukkan ke dalam tas siaga 
bencana 

28 80,00 

2 

Mampu menjelaskan pentingnya 
kesiapsiagaan serta tindakan sebelum dan 
saat banjir 

30 85,71 

3 
Mampu menyebutkan nilai-nilai Islam 
terkait kesiapsiagaan (ikhtiar, sabar, 
tawakal, tolong-menolong) 

27 77,14 

4 
Bersedia menyiapkan tas siaga bencana di 
rumah masing-masing 

31 88,57 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator dicapai oleh lebih dari tiga 
perempat peserta, dengan capaian tertinggi pada kesediaan menyiapkan tas 
siaga bencana (88,57%) dan capaian terendah pada kemampuan menyebutkan 
nilai-nilai Islam (77,14%). Perbandingan antarindikator ditampilkan pada 
Gambar 2. 

 
Gambar 2. Persentase Peserta Berdasarkan Indikator Evaluasi (n = 35) 

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi kesiapsiagaan banjir ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 
mempersiapkan diri sebelum bencana terjadi. Melalui penyampaian materi, 
penggunaan poster, serta diskusi dan tanya jawab, masyarakat memperoleh 
informasi mengenai risiko banjir, isi tas siaga bencana, dan tindakan yang perlu 
dilakukan untuk melindungi diri serta keluarga. Kegiatan ini juga 
menanamkan pemahaman bahwa kesiapsiagaan merupakan bentuk ikhtiar 
yang perlu disertai sikap tawakal kepada Allah SWT dan kepedulian untuk 



Edukasi Tas Siaga Bencana Berbasis Perspektif Islam untuk Kesiapsiagaan Banjir 

DOI: https://doi.org/10.71417/jpc.v2i2.204 

210 | Jurnal Pengabdian Cendekia, 2(2), 2026 

membantu sesama. Diharapkan setelah mengikuti kegiatan ini, masyarakat 
mulai menyiapkan tas siaga bencana di rumah masing-masing, menerapkan 
langkah-langkah kesiapsiagaan secara berkelanjutan, memahami isi tas siaga 
bencana, serta menerapkan nilai-nilai Islam berupa ikhtiar dan tolong-
menolong dalam menghadapi bencana. 
Pembahasan 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu 
menyebutkan isi tas siaga bencana (80%) dan menjelaskan pentingnya 
kesiapsiagaan serta tindakan sebelum dan saat banjir (85,71%). Temuan ini 
sejalan dengan kegiatan pengabdian lain yang melaporkan peningkatan 
pengetahuan setelah edukasi kesiapsiagaan banjir, yaitu pada siswa sekolah 
dasar di Tolitoli yang menerima ceramah, tanya jawab, dan leaflet (Ra’bung 
dkk., 2025) dan pada masyarakat Desa Sapanan yang mengikuti ceramah dan 
diskusi dialog (Syarif dkk., 2022). Kesamaan metode tersebut menunjukkan 
bahwa penyuluhan interaktif tetap relevan untuk menyampaikan informasi 
kesiapsiagaan banjir. Namun, kedua kegiatan tersebut membandingkan hasil 
pre-test dan post-test, sedangkan kegiatan ini hanya menilai pemahaman 
peserta setelah edukasi. Karena tidak ada data pengetahuan awal yang dapat 
dibandingkan, hasil kegiatan ini menggambarkan capaian pemahaman peserta 
dan tidak dapat diartikan sebagai besarnya peningkatan pengetahuan. 

Penggunaan poster diduga membantu peserta mengingat materi karena 
pesan disajikan secara ringkas dan sederhana. Poster dinilai layak sebagai 
media edukasi masyarakat (Masruroh dan Hayati, 2021) dan telah banyak dikaji 
sebagai media komunikasi kesehatan (Hasibuan dkk., 2024). Pada kegiatan di 
Tolitoli, media cetak berupa leaflet juga dinilai membantu peserta mengingat 
kembali informasi yang telah disampaikan (Ra’bung dkk., 2025). Meskipun 
demikian, kegiatan ini tidak membandingkan poster dengan media lain 
sehingga peran poster terhadap hasil yang diperoleh belum dapat dipastikan. 

Sebanyak 88,57% peserta menyatakan bersedia menyiapkan tas siaga 
bencana di rumah. Kesediaan ini menggambarkan sikap awal yang positif, dan 
hal tersebut penting karena pengetahuan dan sikap masyarakat berpengaruh 
terhadap kesiapsiagaan menghadapi banjir (As-Syifa dan Widowati, 2021; 
Listiana dkk., 2025). Akan tetapi, kesediaan baru merupakan niat dan belum 
menunjukkan tindakan. Pemantauan lanjutan diperlukan untuk memastikan 
tas siaga benar-benar disiapkan dan diperiksa secara berkala. Listiana dkk. 
(2025) menyarankan agar kelurahan menyusun rencana mitigasi, termasuk 
prosedur evakuasi, dan meningkatkan kesadaran masyarakat melalui 
sosialisasi dan pelatihan, sedangkan pengalaman Kelurahan Siaga Bencana di 
Semarang menunjukkan pentingnya wadah kelembagaan di tingkat komunitas 
(Mandala dan Koesyanto, 2021). Oleh karena itu, tindak lanjut kegiatan ini 
sebaiknya melibatkan perangkat dusun atau kelompok warga setempat. 

Indikator nilai-nilai Islam memperoleh persentase terendah (77,14%) 
dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian peserta 
belum dapat menyebutkan nilai ikhtiar, sabar, tawakal, dan tolong-menolong, 

https://doi.org/10.71417/jpc.v2i2.204


Edukasi Tas Siaga Bencana Berbasis Perspektif Islam untuk Kesiapsiagaan Banjir 

DOI: 10.31004/obsesi.vxix.xxx 

  Jurnal Pengabdian Cendekia, 2(1), 2026 | 211 

sehingga penyampaian materi spiritual perlu diperkuat, misalnya dengan 
contoh nyata yang dekat dengan kehidupan warga atau melibatkan tokoh 
agama setempat. Gagasan memadukan kesiapsiagaan dengan nilai Islam 
selaras dengan Kusuma dan Muzani (2024) yang mengajukan al-ilmu, ikhtiar, 
dan tawakkul sebagai prinsip pengurangan risiko bencana dan menilai 
pemahaman perspektif Islam dapat menghilangkan sikap fatalistik. Puspita 
dan Alif (2025) menegaskan perlunya keseimbangan antara dimensi spiritual 
dan rasional, antara takdir dan ikhtiar, dalam pengelolaan bencana, sedangkan 
Iskandar (2025) memaparkan bahwa usaha prabencana merupakan bagian dari 
ketawakalan kepada Allah dan menyoroti peran pemuka agama Islam dalam 
mitigasi bencana. Bakti dkk. (2024) juga mengusulkan integrasi nilai gotong 
royong, tolong-menolong, dan empati serta daftar periksa perlengkapan 
darurat keluarga dalam pendidikan Islam berbasis kebencanaan. Berbeda 
dengan kajian pustaka yang dilakukan Kusuma dan Muzani (2024), Puspita dan 
Alif (2025), serta Iskandar (2025), kegiatan ini menerapkan nilai-nilai tersebut 
secara langsung dalam edukasi bagi warga dan mengaitkannya dengan 
perlengkapan konkret berupa tas siaga bencana. 

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi hanya dilakukan 
setelah edukasi melalui tanya jawab lisan, kegiatan berlangsung dalam satu 
pertemuan, dan jumlah peserta terbatas pada 35 orang sehingga hasilnya tidak 
dapat digeneralisasi. Kegiatan lanjutan dapat menggunakan pre-test dan post-
test, memeriksa kesiapan tas siaga di rumah warga, serta menambahkan 
simulasi evakuasi dan pelatihan pertolongan pertama sebagaimana disarankan 
pada kegiatan edukasi banjir di Tolitoli (Ra’bung dkk., 2025). 
 
Simpulan  

Edukasi tas siaga bencana berbasis perspektif Islam dengan media poster, 
diskusi, dan tanya jawab pada 35 warga Dukuh Songgorunggi menunjukkan 
hasil yang positif. Setelah edukasi, 80% peserta mampu menyebutkan isi tas 
siaga bencana, 85,71% mampu menjelaskan pentingnya kesiapsiagaan serta 
tindakan sebelum dan saat banjir, 77,14% mampu menyebutkan nilai-nilai 
Islam terkait kesiapsiagaan, dan 88,57% bersedia menyiapkan tas siaga di 
rumah. Pemantauan kesiapan tas siaga, simulasi evakuasi, dan pengukuran 
pengetahuan dengan pre-test dan post-test disarankan pada kegiatan lanjutan. 
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